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Abstrak 
Golden Age adalah masa keemasan bagi anak yang paling krusial dalam membangun karakter di 

masa depan. Namun, saat ini banyak anak yang sudah terpapar gawai sejak dini. Peran orangtua menjadi 
sangat penting untuk memfasilitasi kegiatan kreatif dan positif untuk mengalihkan kecanduan anak terhadap 
gawai. Ecoprint menjadi salah satu kegaitan yang dapat dilakukan bersama anak. Maka, tim pengabdi 
mengadakan suatu pengabdian berbentuk pelatihan ecoprint yang diikuti oleh ibu-ibu warga Desa Batursari 
yang tergabung dalam Sekolah Perempuan Kreatif Batursari. Hasilnya, peserta mengikuti pelatihan dengan 
antusias dan menghasilkan kreasi yang baik. Harapannya, kegiatan ini dapat menjadi ide bermain bersama 
anak di rumah.  
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Abstract  
Golden Age is an era for children which is most crucial in building character in the future. However, 

nowadays many children are exposed to gadgets from an early age. The role of parents is very important to 
facilitate creative and positive activities to divert children's addiction to gadgets. Ecoprint is one of the 
activities that can be done with children. So, the service team held a service in the form of ecoprint training 
which was attended by women from Batursari Village who are members of the Batursari Creative Women's 
School. As a result, participants took part in the training enthusiastically and produced good creations. The 
hope is that this activity can be an idea for playing with children at home. 
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1. PENDAHULUAN  

Masa anak-anak adalah masa paling produktif bagi sel otak untuk dirangsang menuju 
berbagai pertumbuhan dan perkembangan baik fisik, memori, social dan juga karakter yang 
menentukan masa depan. Masa ini biasa disebut golden age, atau masa keemasan, masa dimana 
anak menyerap semua hal yang dilihat, didengar, dan dirasakannya serta menirunya menjadi 
sebuah kebiasaan[1]. Potensi yang dimiliki anak sejak dini harus dikembangkan dengan baik di 
lingkungan keluarga maupun lembaga pendidikan. Pada usia dini, bermain adalah bagian penting 
dari proses belajar anak, karena mereka pada umumnya selalu ingin tahu, maka proses belajar 
haruslah melalui bermain agar nyaman diterima oleh anak[2]. Bermain bukan hanya kegiatan 
yang menyenangkan bagi anak, dengan bermain dapat membantu pembentukan karater dalam 
diri anak. Dengan bermain anak akan mengeksplorasi lingkungan sekitar, berinteraksi sosial, 
melatih pertumbuhan fisik, serta membuat proses belajar menjadi sangat menyenangkan[3]. 

Namun di era serba digitalisasi ini, tidak jarang kita dapati bahwa anak di rentang usia 
golden age (0-5 tahun) sudah terpapar dengan gawai. Tidak sedikit juga yang menjadi kecanduan 
sehingga akan tidak nyaman apabila tidak memainkan gawainya[4]. Hal ini dapat memberikan 
beberapa efek yang kurang baik seperti efek pada kesehatan mata karena melihat layar gawai 
secara terus menerus, juga menurunnya konsentrasi dalam aktivitas sosial. 

Peran orang tua menjadi sangat penting dalam memfasilitasi serta menyediakan 
permainan yang dibutuhkan anak untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangannya.  
Permainan kreatif dan edukatif adalah permainan yang dirancang agar dapat digunakan sebagai 
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sarana atau peralatan untuk bermain yang mengandung nilai edukatif dan dapat mengembangkan 
seluruh kemampuan anak[5]. 

Dari permasalahan di atas, tim PPK Ormawa HMTI melalui Sekolah Kreatif Perempuan 
Batursari (SEKARI) yang merupakan sebuah program sekolah non formal, menyelenggarakan 
kelas yang bernama kelas BU ASIH atau “Anak Sehat Ibu Hebat” yang bertujuan untuk membekali 
para ibu dalam upaya mengurangi paparan digital pada anak. Kelas Bu ASIH ini mengajak ibu-ibu 
yang ada di lingkup Desa Batursari untuk melakukan permainan kreatif bersama anak-anaknya, 
salah satunya dengan kegiatan Ecoprint[6], [7]. Dengan kegiatan itu, diharapkan anak-anak dapat 
mengisi waktunya dengan kegiatan positif yang menurut mereka dianggap asyik dan menjadi 
teralihkan dari gawai[8], [9]. Kegiatan ini juga memiliki dampak positif yaitu memberikan 
kesempatan bagi para ibu untuk meluangkan waktunya bermain bersama anak mereka[10]. 
Dengan adanya kelas BU ASIH, para ibu juga mendapatkan keterampilan praktis membuat suatu 
seni yang didapatkan dari bahan alam seperti daun dan bunga.  

2. METODE  

Pengabdian kepada masyarakat Desa Batursari ini dilakukan sejak Januari 2024 dengan 
dimulai dari tahap analisis yang dilakukan secara tatap muka dengan perangkat desa dan 
pengamatan kondisi sosial masyarakat yang bermuara pada kegiatan pelatihan ecoprint yang 
dilakukan pada tanggal 13 Juli 2024. Adapun detail tahapan yang dilakukan oleh tim pengabdi 
adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

Gambar 1. Metode Pengabdian 

Tahap pertama, yaitu analisis disimpulkan bahwa kegiatan pelatihan parenting 
yang ada di Desa Batursari masih sangat minim. Kemudian bersama dengan perangkat 
desa dan para Ketua PKK RW yang ada di Desa Batursari, tim pengabdi Menyusun dan 
mempersiapkan adanya pelatihan ecoprint sebagai aktivitas positif dengan tujuan 
mengalihkan konsentrasi anak-anak dari kecanduan gawai. Pada tahap pelaksanaan, tim 
pengabdi menyediakan totebag, daun dan bunga, alat pemukul, dan air tawas. Berikut 
adalah rundown pelatihan ecoprint yang dilakukan: 

Tabel 1. Rundown Pelatihan Ecoprint 

No Waktu Kegiatan Penanggung jawab 

1 15.00 – 15.30 Registrasi Peserta Tim Pelaksana 

2 15.30 – 15.40 Sambutan Ketua PKK RW 13 sebagai 
Tuan Rumah Pelatihan Ecoprint 

Ibu Ika Fridayanti 

3 15.40 – 16.00 Materi Teori (Pengantar dan Manfaat 
Ecoprint) 

Sahrul Amri 

4 16.00 – 16.30 Praktik Ecoprint Gustina Alfa dan Akfi Rozada 

5 16.30 – 16.50 Dokumentasi Hasil Ecoprint Nibras Bahy Ardiansyah 

6 16.50 – 17.00 Penutup Tim Pelaksana 
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Kemudian kegiatan di evaluasi menggunakan pre-test dan post-test dan melihat 
langsug hasil karya para ibu dilanjutkan dengan penulisan luaran berupa jurnal sebagai 
publikasi kegiatan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan pelatihan ecoprint dimulai dengan pretest terkait ecoprint dan dilanjutkan 

dengan pemaparan materi pengantar terkait Ecoprint, antara lain: 
1. Konsep dan manfaat Ecoprint 
2. Alat dan bahan Ecoprint 
3. Daun dan bunga yang direkomendasikan untuk Ecoprint 
4. Langkah-langkah melakukan Ecoprint 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. Penyampaian Materi Teori Ecoprint 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3. Materi Teori Ecoprint 

 
Kegiatan dilanjutkan dengan praktik Ecoprint berdasar teori yang telah disampaikan. Para 

ibu antusias menghias totebag yang telah disiapkan oleh tim pengabdi dengan daun dan bunga 
yang telah mereka bawa. Adapun langkahnya adalah dengan melapisi totebag dengan plastik, 
menata daun dan bunga sesuai rasa seni masing-masing dan mulai memukul-mukul dengan palu 
atau ulegan. Teknik ecoprint ini disebut dengan Ecoprint Pounding atau Teknik Ecoprint dengan 
dipukul. Tahap terakhir adalah menyemprotkan air tawas untuk mengunci warna. 
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Gambar 4. Praktik Ecoprint 

Pelatihan diakhiri dengan post test dan disimpulkan bahwa pelatihan ini cukup 
mengasyikkan bagi para ibu, dibuktikan dengan seluruh ibu peserta paltihan fokus dalam 
berkreasi menghias totebag masing-masing hingga tahap akhir. Hal ini menjadi gambaran jika 
nantinya, kegiatan ini dilakukan bersama anak-anak tentu akan lebih mengasyikan dan 
diharapkan dapat mengalihkan kecanduan mereka akan gawai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Hasil Pelatihan Ecoprint 

4. KESIMPULAN  

Berdasar hasil kreasi ecoprint yang dikumpulkan oleh peserta Sekolah Perempuan Kreatif 
Batursari, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pelatihan ecoprint bagi para ibu berjalan dengan 
baik. Harapannya, pelatihan ecoprint ini dapat membekali para ibu untuk memberikan aktivitas-
aktivitas positif kepada anaknya dalam upaya mengurangi screentime dari paparan gawai 
sehingga golden age mereka benar-benar terwujud menjadi masa paling emas. 
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